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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Sistem penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

A. Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ ALf B Tidak dilambangkan
o Ba’ B/b -
< Ta’ T/t .
) Sa’ S/ Dengan titik di atasnya
d Jim J/j -
- Ha’ H/h Dengan titik di bawahnya
é Kha’ KH / kh -
d Dal D/d 2
3 Zal Z/% Dengan titik di atasnya
5 Ra’ R/r -
J Za' Zilz a
85 Sin S/s -
O Syin SY /sy _




S

e e

L

Sad

Dad

zy

¢Ain

Gain

Qaf

Kaf

Lam

- Mim

Nun

Wawu

S/s

D/d

T/t

Zlz

Glg

F/f

Q/q

K/k

L/1

M/m

N/n

W/w

H/h

Dengan titik di bawahnya

Dengan titik di bawahnya

Dengan titik di bawahnya

Dengan titik di bawahnya

Dengan koma terbalik

Dengan apostof
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B. Konsonan Rangkap
Huruf yang musyaddah (di-tasydid) ditulis rangkap, seperti:
QAW AL ditulis syadd al-khullah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Ta’ Marbutah ditulis dengan huruf A, misalnya,
1. 4kais dibaca hintah
2. Ll @) W 3\S ) ditulis zakah az-zuru‘ wa as-simar (Ini tidak berlaku
untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti;
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafal

aslinya.)

D. Penulisan Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis Z dan zammah ditulis u

/s =il

'_1.

e
s =u

E. Penulisan Vokal Panjang
Vokal panjang karena bertemu a/if ditulis a, bertemu ya’ditulis 7 dan bertemu
wawu ditulis u.
| seperti J\8 ditulis gala
($ seperti Ja8 ditulis gila
gsepertid 938 ditulis fukhul
F. Penulisan Diftong
Fathah+ ya’ mati ditulis ai
2L..,m;'afiditulis Taimiyyah

Fathah + wawu ditulis au
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J g ditulis haul

G. Vokal-vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof
a3 S oY s 3'33'1"1 ditulis a’antum wa la’in syakartum
H. Penulisan Kata Sandang Alif + Lam
| Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis a/, seperti:
o8 5 Eaasll ditulis al-Hadis wa al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, al diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, seperti:
as il ditulis asy-syirkah
I. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

J. Pengecualian

1. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf 7 seperti:
s>l ditulis asy-Syafl 7

2. Jika digunakan untuk kata benda mu’annas ditulis sama, dengan tambahan yah,
misalnya: 4z Y] daaall ditulis a/-Hanaflyyah al-Islamiyyah.

3. Huruf Hamzah di awal kata ditulis tanpa diawali tanda (), seperti:
& gall ¢l ditulis fhya’ al-maut

4. Huruf 74’ marbutah pada nama orang, aliran, dan benda lain yang sudah dikenal
di Indonesia dengan cjaan A, ditulis dengan h

iukld g dslladitulis 7Talhah wa Fatimah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariat Islam, sebagai ajaran wahyu, dapat dipetakan menjadi dua
kelompok. Pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal, dan permanen,
tidak berubah dan tidak dapat diubah. Termasuk kelompok ini adalah ajaran Islam
yang tercantum dalam al-Qur'an dan hadis murawatir yang penunjukannya telah
jelas (qat'i ad-dalalah). Kedua, ajaran Islam yang bersifat relatif, lokal, dan
temporal, yang senantiasa mengadaptasi perkembangan dan perubahan zaman.
Termasuk dalam kelompok kedua ini adalah ajaran Islam yang dihasilkan melalui
proses ijtihad."

Ajaran Islam kelompok kedua, karena banyak melibatkan otoritas rasio dan
kreativitas manusia, selanjutnya mendapat perhatian terbesar para ulama. Begitu
besarnya perhatian ulama terhadap permasalahan ijtihadiyyah tersebut dapat dilihat,
misalnya, dari lahirnya imam-imam mujtahid beserta mazhab yang dibawanya,
seperti tampak dari berkembang pesatnya empat mazhab fiqih Sunni; Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi‘iyyah, dan Hanabilah. Namun demikian, produk ijtihad para
ulama mujtahid yang, pada umumnya ditulis dan dikodifikasikan pada abad kedua
itu, sebagiannya tentu ada yang kurang relevan lagi dengan kondisi sekarang, karena
bagaimanapun, produk ijtihad tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi aktual pada

masa itu. Adalah tugas para ulama kontemporer, sebagaimana dikemukakan Yusuf

UFathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, cet.1 ( Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997 ),
him.43.



al-Qardawi, memperbarui dan mereformulasi produk ijtihad tersebut, termasuk
ijtihad di bidang zakat, dengan mengadaptasi perubahan dan perkembangan
mutakhir di kalangan masyarakat.z)

Dalam kerangka pemikiran yang demikian, zakat di samping sebagai salah
satu bentuk ibadah yang menempati posisi ketiga dalam rukun Islam, di sisi lain
dapat dikategorikan sebagai kewajiban sosial,” yang karenanya, pengembangan
pelaksanaanya dapat difikirkan dengan jalan ijtihad.”

Zakat ditinjau dari segi obyeknya (mahall az-zakah) termasuk ibadah
maliyah (ibadah kecharta-bendaan), yang berarti ayat-ayat al-Qur’an mengenai ini
bersifat luwes dan fleksibel. Penafsirannya bisa bcrkcmbang sesuai dengan
perkembangan eckonomi masyarakat yang sedang berjalan. Untuk itu, ayat-ayat
al-Qur'an yang berkaitan dengan sumber-sumber zakat ini, penafsirannya harus
dikembalikan pada proporsi yang sewajarnya, yakni dengan merujuk pada
keumuman nas yang l;crsifat universal, sehingga sumber-sumber zakat yang baru
bisa terjangkau dalam keumuman makna ayat-ayat al-Qur'an tersebut.”

Salah satu persoalan zakat yang banyak diperdebatkan olch ulama adalah
al-amwal az-zakawiyyah (harta benda yang wajib dikeluarkan zakatnya). Hal ini
karena dalam hadis Nabi saw. telah dijelaskan dengan gamblang jenis-jenis harta
yang wajib dikeluarkan zakatnya, sementara perkembangan dan perubahan kondisi

menuntut adanya upaya perluasan dan pengembangan sumber-sumber zakat. Adapun

DY usuf al-Qardawi, Syars‘at Islam ditantang Zaman. Terj. Abu Zaky, ( Surabaya : Pustaka
Progressif,1990 ),hlm. 115.

DSayyid Qutb, al-‘Adalah al-ljtima'iyyah Fi al-Islam, terj., Afif Muhammad, cet.2
(Bandung : Pustaka, 1994 ), hlm.185.

YAhmad Azhar Basyir, Refleksi Atas persoalan Keislaman,cet.3 (Bandung : Mizan,1994),
hlm.188.

9Sjechul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1992), him. 47.



jenis kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, sebagaimana dijelaskan dalam
hadis-hadis Rasulullah saw. dan disepakati oleh ulama ialah : emas, perak, gandum,
sya'ir , kurma, unta, lembu, dan kambing. Di luar harta kekayaan yang discbutkan di
atas di kalangan ulama figih terjadi perbedaan pendapat. Sebagian ulama berpegang
teguh pada aspek tekstual hadis, sehingga mercka hanya mewajibkan zakat pada
delapan jenis harta kekayaan tersebut. Sementara yang lain mencoba menelusuri
‘illah yang melatarbelakangi kewajiban zakat pada kekayaan-kekayaan tersebut,
yaitu sifat am-nama’ (berkembang), karenanya mereka mewajibkan zakat pada
seluruh jenis harta yang memiliki ‘//ah tersebut.”

Pensyariatan zakat, termasuk di dalamnya zakat tanéman, menurut kelompok
kedua, pada dasarnya bersifat ta‘abbudi (unreasonable, tak dapat dijangkau olch
daya nalar) karena ia termasuk ibadah mahdah, akan tetapi penentuan jenis-jenis
tanaman yang wajib dizakati adalah ta‘aqquli (reasonable) dalam ikatan pengertian
nas, bersifat ibadah maliyyah ijtima'‘iyyah (ibadah kehartabendaan sosial), yang
berhubungan dengan hak-hak Adami.” Oleh karena itu, dalam menggagas
permasalahan tersebut, perlu dilihat lebih jauh latar belakang hukum yang menjadi

‘illah atau alasan mengapa zakat disyariatkan, karena hukum sclalu berkisar pada

‘illah-nya, sebagaimana dinyatakan dalam kaidah di bawabh ini:
D lade g 1392 g Adle &a g asal)
Namun demikian, karena adanya perbedaan dimensi peninjauan, ditambah
lagi adanya perbedaan situasi dan kondisi masyarakat di mana dan bilamana para
mujtahid berada, ‘i//ahyang dihasilkan mereka satu sama lainnya berbeda, ada yang

memandang ‘i//ah hukum zakat adalah an-nama’atau al-istinma’(berkembang atau

9Ibn Hazm, al-Muhalla, ( Mesir : Dar al-Fikr, t.t), III : 209.

"Sjechul Hadi Permono, Perumusan Zakat Dewasa Ini, cet. 1 (Surabaya: CV Elok, 1981),
hlm. 67.

» Asymuni Abdurrahman, Qawa'id al-Fighiyyah (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 71.
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potensial untuk dikembangkan). Kelompok ini dipelopori oleh Abu Hanifah dan
murid-muridnya. Sementara ulama lainnya, termasuk asy-Syafi‘i, berasumsi bahwa
‘illah hukum zakat tanaman adalah al-igtiyyah (menjadi bahan makanan pokok)
atau mengenyangkan. Hanya saja, apakah semua ‘i/lah yang di-istinbat-kan para
mujtahid tersebut dapat diaplikasikan dalam situasi dan kondisi masyarakat
kontemporer, khususnya di Indonesia yang situasi dan kondisinya sangat jauh
berbeda , tampaknya masih memerlukan penelitian lebih jauh. ”

Abu Hanifah, mewakili golongan pertama, menyatakan bahwa semua hasil
tanaman yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan dari penanamannya,
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 10% atau 5%, kecuz-:li kayu api, rumput dan
bambu.'” Di pihak lain, asy-Syafi‘i, mewakili kelompok kedua, membatasi
kewajiban zakat pada hasil bumi yang berupa makanan pokok, dapat dikeringkan dan
disimpan, serta dapat dibudidayakan orang.”) Golongan pertama tampak lebih
longgar dan tidak lcﬁkat pada jenis tanaman tertentu, schingga semua jenis
tanaman, asalkan dapat mendatangkan keuntungan atau bernilai ckonomis, dapat
dikenakan kewajiban zakat. Sedangkan kelompok kedua, hanya membatasi
kewajiban zakat atas tanaman yang dijadikan makanan pokok, schingga mercka
meniadakan kewajiban zakat atas buah-buahan dan sayur mayur, serta hasil-hasil
perkebunan seperti teh, kopi, apel, mangga, kapas, tebu dan hasil bumi lainnya.'?

Permasalahannya kemudian, mengapa Abu Hanifah memperluas jenis

tanaman yang wajib dizakati pada semua jenis tanaman yang bernilai ekonomis?

s"'S.je-chul Hadi Permono, Perumusan, hlm. 67.
19Syams ad-Din asy-Syarakhsi, a/-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1989), III:1.

""Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris asy-Syafi‘i , a/-Umm, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘1lmiyyah, 1993), 11:46.

Dy usuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma'a, as-Sunnah an-Nabawiyyah, terj. Muhammad
al-Baqir, cet. 4 (Bandung: Karisma, 1994), him. 94,
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sementara ada hadis riwayat ‘Umar, Ibn Syu‘aib, Musa, dan Mu‘az yang
memerintahkan mengambil zakat dari empat macam jenis tanaman saja. Begitu juga
asy-Syafi‘i, mengapa ia hanya memperluas kewajibkan zakat atas jenis tanaman
yang menjadi tanaman pokok saja?. Pembahasan masalah ini menjadi semakin
menarik, terutama jika dikaitkan dengan kondisi geografis Indonesia yang terkenal
subur dan kaya akan sumber daya nabati, yang tentunya sangat berbeda jauh dengan
kondisi alam padang pasir tempat para mujtahid dilahirkan. Ini berarti, secara
teoritis, kondisi Indonesia lebih memungkinkan untuk upaya perluasan sumber zakat
tanaman. Apalagi, kondisi tersebut ditunjang oleh kemajuan teknologi pertanian,
yang memungkinkan suatu jenis tanaman, dapat dikem}-)angkan menjadi produk
unggulan yang bernilai ekonomis tinggi.

Berpijak dari paparan di atas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh
konsep perluasan sumber zakat Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i. Ketertarikan penyusun
pada pemikiran kedua tokoh di atas, didasarkan pada asumsi bahwa, Abu Hanifah
yang dikenal sebagai tokoh rasionalis, seringkali mengetengahkan pemikiran
progresif yang sangat mendukung upaya kontekstualisasi ajaran Islam. Sementara
asy-Syafi‘i, selain dikenal sebagai tokoh moderat yang mewakili corak pemikiran ah/
ar-ra’y dan ahl al-hadis sekaligus, pemikiran-pemikiran figihnya banyak dianut oleh

mayoritas umat Islam Indonesia.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penyusun deskripsikan di atas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang hendak dicari pemecahanya dalam skripsi

ini. Secara rinci, permasalahan dimaksud adalah :
1. Bagaimana konsep perluasan sumber zakat tanaman menurut Abu Hanifah dan

asy-Syafi‘i, konsep manakah yang dipandang lebih valid secara teoritis, terutama



jika dilihat dari sisi landasan metodologi yang mereka gunakan?
2. Bagaimana relevansi kedua konsep tersebut dengan upaya perluasan sumber

zakat tanaman di Indonesia dewasa ini 7.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan konsep pengembangan sumber zakat tanaman yang dimajukan Abu
Hanifah dan asy-Syafi‘i, schingga dapat diketahui dengan jelas sebab-sebab
perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut, dan sckaligus dapat dirumuskan
pendapat yang lebih valid dan unggul secara tcoritié, terutama jika dikaitkan
dengan metode istinbat hukum masing-masing tokoh.

2. Merumuskan, manakah di antara kedua pendapat tersebut yang paling relevan
dengan upaya perluasan sumber-sumber zakat tanaman pada masyarakat modern,
khususnya di Indoncﬁia.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna unt uk:

1. Menempatkan permasalahan hukum zakat tanaman secara proporsional, sesuai
dengan semangat dan jiwa al-Qur'an dan as-Sunnah.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan sederhana
bagi upaya peningkatan kescjahteraan kaum du’afa’ di Indonesia yang masih
bercokol dalam belenggu kemelaratan dan kemiskinan, melalui upaya

optimalisasi penggalangan dana umt Islam , terutama dari scktor zakat tanaman.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang zakat tanaman tidak pernah luput dari pembahasan

kitab-kitab fiqih, baik klasik maupun modern, karena zakat tanaman bukanlah hal



yang baru lagi dalam wacana figih Islam. Biasanya, masalah ini dibahas sebagai
bagian dari zakat tanaman dan buah-buahan (zakat az-Zuru* ﬁ/a as-Siman).

Secara umum kitab yang dipandang representatif mewakili pendapat Abu
Hanifah adalah a/-Mabsut, karya Syams ad-Din asy-Syarakhsi. Di dalamnya
diuraikan secara detail pendapat dan alasan golongan Hanafiyyah mewajibkan zakat
pada seluruh tanaman kecuali kayu bakar, bambu, dan rumput. Sedangkan pendapat
asy-Syafi‘i dapat dilacak pada karya monumental asy-Syafi‘i dalam bidang figih,
yaitu a/-Umm dan kitab-kitab karya para murid dan pengikutnya, antara lain;
al-Muhazzab, karya Muhyi ad-Din ibn Syarif an-Nawawi; Mugni al-Mubhtaj ila Ma
‘ani Alfaz al-Minhaj, karya Muhammad Syarbini al-Khatib. Dalam ketiga kitab yang
disebut terakhir, dibahas berbagai argumen dan dalil yang digunakan asy-Syafi‘i
yang, pada ujungnya memperkuat pendapatnya yang membatasi kewajiban zakat
hanya pada hasil tanaman yang menjadi makanan pokok (mengenyangkan), kering,
dapat disimpan dan biésa ditanam orang. Asy-Syafi‘i tidak mewajibkan zakat pada
buah-buahan, seperti semangka, delima, dan tidak pula pada sayur-sayuran.

Pembahasan seputar zakat tanaman dalam kitab-kitab tersebut, sebagaimana
biasa dijumpai pada kitab figih mazhab pada umumnya, dibahas secara khusus.
Artinya, hanya menguraikan pendapat imam yang dianut oleh pengarang kitab, dan
kajiannya bersifat deskriptif. Meskipun terkadang disebutkan pendapat imam lain,
namun hanya sekilas saja dan cenderung untuk dilemahkan, yang pada akhirnya lebih
menonjolkan pendapat yang dianut oleh pengarang.

Ada juga beberapa kitab yang mencoba membahas dan mengkaji persoalan
zakat tanaman secara komparatif, dengan membandingkan berbagai pendapat yang
dianut oleh para Imam mazhab, di ant aranya adalah: a/-Figh al-Islami wa Adillat uh,

karya Wahbah az-Zuhaili, Figh as-Sunnah, karya as-Sayyid Sabiq, al-Figh ‘ala



Mazahib al-Arba‘ah, karya ‘Abdurrahman al-Jaziri, dan Bidayah al-Mujtahid, karya
Ibn Rusyd.'” Dari beberapa kitab perbandingan tersebut kajian-kajiannya,
kebanyakan hanya menguraikan pendapat para imam mazhab beserta kajian sckilas
tentang sebab-sebab perbedaan, sementara analisis mengenai metode istinbat dan
validitas dalil-dalil yang merecka pegangi belum dibahas secara tﬁntas.

Di samping itu, ada pula kitab yang secara khusus membahas masalah zakat
ditinjau dari berbagai mazhab, yaitu Figh az-Zakah, karya Yasuf al-Qardawi. Dalam
kitab ini, secara cukup detail ia menjelaskan tentang permasalahan zakat tanaman
beserta berbagai perbedaan pendapat ulama di dalamnya. Setelah melakukan analisis
yang cukup mendalam, pada akhirnya Yusuf al-Qardawi sepakat dengan pendapat
Abi Hanifah yang mewajibkan zakat bagi seluruh tanaman yang produktif.'”

Berangkat dari penelusuran terhadap beberapa bahan pustaka yang berkaitan
dengan permasalahan zakat tanaman di atas, sejauh pengamatan penyusun, belum
ada kajian khusus yang mengkaji permasalahan zakat tanaman secara komparatif
antara pendapat Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i, ditinjau dari segi metode ijtihad yang
dipegangi kedua tokoh tersebut. Untuk itu, dalam skripsi ini penyusun mencoba
mengkaji permasalahan tersebut, dengan menckankan pada analisis metode istinbat
yang digunakan, untuk kemudian, sedapat mungkin, melakukan tarjih, pendapat
mana yang paling valid dan relevan dengan upaya pengembangan sumber-sumber

zakat tanaman, khususnya di Indonesia dewasa ini.

'Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 11:800-818;
as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Semarang: Toha Putra, t.1.), 1:298-299; Abdurrahman al-Jaziri,
al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba‘ah (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1.),1:615-626; dan Ibn Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Ttp.: Dar al-Fikr, .1.), I1:193-197.

Wyusuf al-Qardawi, Figh az-Zakah (Beirut : Mu’assasah ar-Risalah, 1991) , 1:378; Lihat
juga Idem, Kaifa, hlm. 94.



E. Kerangka Teoretik

Agar penelitian ini memiliki pijakan metodologis yang kuat, maka di sini
pula dikemukakan beberapa kerangka teori yang berkaitan erat dengan objck
pembahasan.

Islam sebagai agama universal, mengatur segala aspek kehidupan manusia,
hubungan manusia dengan Khalignya maupun hubungan manusia dengan sesamanya
melalui petunjuk al-Qur'an dan as-Sunnah. Akan tetapi keduanya lebih menekankan
pada dasar-dasar pokok dan ancangan-ancangan yang bersifat global, tidak mengatur
kescluruhan dimensi kehidupan manusia secara rinci dan detail. Hal ini tentu
memberikan ruang gerak yang luas bagi munculnya be;rbagai interpretasi yang
beragam terhadap kandungan keduanya. Sehingga dalam satu masalah tertentu
muncul beberapa pendapat yang kontradiktif. Bisa jadi hal ini disebabkan adanya
perbedaan metode yang digunakan para ulama dalam memahami ayat-ayat dan
hadis-hadis yang bcrkailtan dengan masalah tersebut.

Para ulama telah menyusun seperangkat metodologi untuk menafsirkan
ayat-ayat dan hadis-hadis dalam upaya lebih mendekatkan pemahaman kepada
maksud-maksud pensyariatan hukum di satu pihak, dan upaya mendekatkan hasil
penalaran dengan kenyataan yang ada di tengah masyarakat di pihak lain.

Berkaitan dengan masalah zakat, berbagai metode telah dimajukan oleh para
ulama, mulai dari interpretasi langsung terhadap teks al-Qur'an dan al-Hadis, qgiyas,
tarjih, maupun komparasi. Schingga perbedaan pendapat pun tidak dapat
dihindarkan. Tentang hukum zakat tanaman misalnya, ada yang mewajibkan zakat
pada seluruh tanaman yang dapat tumbuh di muka bumi, baik berupa biji-bijian,
buah-buahan, maupun bunga, selain kayu bakar, bambu, dan rumput. Di pihak lain

ada yang hanya mewajibkan zakat pada tanaman yang dijadikan makanan pokok
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(mengenyangkan), sementara hasil bumi yang hanya dijadikan sekadar penyedap
(tafakkuf)) atau camilan tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Bahkan ada ulama
yang lebih mempersempit kewajiban zakat tanaman hanya pada empat jenis saja,
yaitu gandum (hintah), Jelai atau beras Belanda (sya‘ir), kurma kering (famr), dan
anggur kering (zabib).

Salah satu teori yang populer digunakan para ulama dalam perumuskan jcnis-
jenis tanaman yang wajib dizakati adalah teori giyas yang di dalamnya dimasukkan
semua penalaran yang menjadikan ‘il/ah (sifat atau kualitas tertentu yang menjadi
tambatan hukum) sebagai titik tolaknya. Dalam hal ini, dibahas cara-cara
menemukan ‘i//ah, persyaratan ‘illah, penggunaan ‘illah dalam giyas dan istihisan,
serta pengubahan hukum itu sendiri sekiranya ditemukan ‘i//ah baru (scbagai
pengganti yang lama), sebagaimana terdapat dalam hadis yang secara spesifik hanya
menyebut empat jenis tanaman saja scbagaimana disebutkan di atas.'”

Di samping itu, pembahasan zakat tanaman tak dapat dilepaskan dari prinsip-
prinsip umum yang digali dari beberapa mnass al-Qur'an dan as-Sunnah yang
mendasari pensyariatan zakat tanaman.'® Prinsip-prinsip dimaksud, yang tampaknya
disepakati oleh para ulama, antara lain, adalah:

1. Zakat hanya dikenakan kepada harta yang mempunyai sifat secara potensial
dapat berkembang (t‘anm{yyab).m Artinya, harta itu mempunyai kemungkinan
bertumpuk, berkembang dan bertambah banyak sehigga menyebabkan sescorang

menjadi kaya.

) Amir Mu‘alim Yusdani, /jtihad Suatu Kontroversi Antara Teori dan Fungsi, cet. 1-
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 91.

') Nass-nass dimaksud antara lain; al-Baqarah (2):254, 267; al-An‘am (6):141. Pembahasan
lebih lanjut tentang hal ini akan dibahas secara khusus dalam bab dua skripsi ini.

'""Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat (Yogyakarta: Majelis Pustaka Muhammadiyah,
1997), hlm. 22.
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2. Harta benda itu merupakan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan dapat

memenuhi kebutuhan atau hajat orang banyak.'”
Dengan kerangka teori di atas, konsep perluasan sumber zakat tanaman yang
dikemukakan Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i, sebagaimana segera terlihat dalam
pembahasan-pembahasan selanjutnya, diharapkan dapat dipotret scakurat dan

setepat mungkin.

F. Metode Penclitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu dengan
cara meneliti buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji, baik
dari sumber primer maupun skunder.
2. Sifat Penelitian

Penclitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya data yang diteliti
dideskripsikan sedemikian rupa, sehingga menghasilkan penjelasan yang runtut.
Akhirnya diperoleh kesimpulan yang tepat mengenai masalah yang akan dikaji dan
dianalisis.
3. Pendekatan masalah

Pendekatan yang penyusun pilih adalah pendekatan usul figh, dalam hal ini
pendapat Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i tentang zakat tanaman dipandang scbagai
implementasi dari metode istinbat yang mereka gunakan.
4. Sumber data

Sumber data yang penyusun gunakan dalam kajian ini terbagi dalam dua

"®Depag Rl, /lmu Figh, cet. 2 (Jakarta: Proyck Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama IAIN, 1983), him. 250.
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kategori:

a. Sumber data primer, yaitu kitab-kitab figh yang dipandang representatif
mewakili pendapat Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i. Di antaranya: a/-Mabsut dan
Bada'i* ag-Sana’i* fi Tibyan asy-Syara'i, dari mazhab Hanafiyyah, sedangkan dari
mazhab Syafii adalah : a/-Umm, Majmu* Syarh al-Muhazzab, dan Mugni
al-Mubhtaj ila Ma ‘rifah Ma ‘ani Alfaz al-Minhaj.

b. Sumber data skunder, yaitu buku-buku lain yang berkaitan dengan permasalahan
zakat tanaman. Termasuk dalam kategori ini kitab-kitab figh perbandingan
semisal al-Figh al-Mazahib al-Arba‘ahkarya al-Jaziri dan al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaiii, juga kitab-kitab yang secara khusus
membahas persoalan seputar zakat seperti Figh az-Zakah karya Yusuf
al-Qardawi.

5. Analisis data.

Scbagai kajian yang bersifat deskriptif, penelitian ini berupaya untuk
memaparkan secara jelas dan jernih konsep perluasan sumber zakat tanaman yang
dikemukakan oleh Abu Hanifah dan asy-Syafi. Untuk dapat memaparkan konsep
tersebut, penelitian ini akan dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Penclitian ini akan berangkat secara induktif dari detail-detail pemikiran Abu
Hanifah dan asy-Syafi‘i yang tersebar dalam berbagai kitab figih dan usul figih .

Dari sini lantas diupayakan untuk menemukan struktur logis pemikiran kedua
tokoh tersebut untuk kemudian disistematisasikan.

b. Dari sisi lain penelitian ini secara deduktif juga akan mengambil titik tolak dari
berbagai kerangka teori seputar zakat tanaman. Dengan demikian detail-detail
pemikiran keduanya dapat dipahami dengan lebih baik.

c. Berangkat dari dua titik tolak ini lantas diberikan interpretasi setepat mungkin
mengenai pikiran kedua tokoh, di mana semua konsep dan aspek pikiran tersebut
akan dilihat menurut keselarasannya satu sama lain.

d. Akhirnya, kedua konsep tersebut dikomparasikan secara obyektif, schingga
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diupayakan untuk merumuskan konsep yang paling relevan dengan kondisi

kekinian, khususnya di Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Demi terjalinnya pembahasan yang utuh dan runtut, maka penyusun sajikan
skripsi ini dalam lima bab yang saling berkaitan. Tiap-tiap bab terdiri dari beberapa
sub bagian yang merupakan penjelasan dari masing-masing bab.

Bab pertama berupa pendahuluan yang menjelaskan tentang objek kajian dan
hal-hal yang berkaitan dengan mekanisme penelitian. Bab ini merupakan langkah
awal yang amat penting dan mesti dilakukan, karena di samping untuk memberi
arah dan bentuk pembahasan pada bab-bab sclanjutnya, juga sebagai
"pertanggungjawaban metodologis" penyusun dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua, berisi uraian tentang landasan konsepsional zakat tanaman dalam
wacana figih Islam. Pembahasan ini dimaksudkan untuk membangun kerangka
teoretis sebagai titik tolak dalam membahas konsep perluasan sumber zakat tanaman
secara komparatif antara pandangan Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i .

Bab ketiga, menguraikan tentang landasan metodologi figih Abu Hanifah
dan asy-Syafi‘i. Dalam bab ini pembahasan difokuskan pada beberapa metode
istinbat yang digunakan oleh kedua Imam ini dalam penetapan hukum, khususnya
yang berkaitan dengan permasalahan zakat tanaman. Hal ini dimaksudkan, terutama,
untuk melihat sejauhmana keterkaitan antara metode istinbat yang mereka gunakan
dengan produk ijtihad yang dihasilkan. Di samping itu, sebelumnya disinggung pula
sckilas tentang latar belakang kehidupan kedua tokoh tersebut. Hal ini penting
karena, untuk mengenal pemikiran seorang tokoh secara lebih baik, mengetahui latar
belakang kehidupannya mutlak diperlukan, terutama féktor-faklor yang

mempengaruhi konsep ijtihad yang dibawanya.



14

Bab keempat, menguraikan kajian komparatif pandangan Abu Hanifah dan
asy-Syafii tentang jenis-jenis tanaman yang wajib dizakati. Kajian ini difokuskan
pada aspek metodologis yang melatarbelakangi perbedaan pandangan kedua tokoh,
terutama yang menyangkut teori pemahaman nass, khususnya tentang kekuatan
indikasi lafal ‘amm dan khass, serta metode penentuan ‘i//ah hukum. Melalui kajian
metodologis ini diharapkan dapat diketahui secara persis konsep mana yang lebih
valid secara teoritis. Selanjutnya untuk mengetahui relevansi kedua pendapat
tersebut dengan upaya pengembangan sumber zakat tanaman di Indonesia, di akhir
pembahasan bab ini penyusun paparkan potensi berbagai jenis tanaman di Indonesia
yang potensial untuk dikembangkan, terutama yang diorientasikan sebagai komoditi
ckspor.

Akhirnya, pada bab kelima yang merupakan bab penutup, penyusun
mengemukakan kesimpulan umum dari kajian skripsi secara keseluruhan. Hal ini,
terutama, dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas pokok permasalahan yang
telah dikemukakan. Di samping itu, penyusun kemukakan juga saran-saran yang
diharapkan bermanfaat bagi peneclitian selanjutnya. Setelah itu, skripsi ini penyusun
lengkapi daftar pustaka sebagai rujukan, serta bcbcra[;a lampiran yang dianggap

relevan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penyusun paparkan dalam bab-bab sebelumnya, ada
beberapa poin yang dapat disimpulkan dan diharapkan dapat menjawab permasalahan
pokok yang dirumuskan.

1. Pada dasarnya Abu Hanifah maupun asy-Syafi‘i menghendaki adanya perluasan
sumber zakat tanaman, tidak terbatas pada empat jenis tanaman yang ditctapkan
dalam beberapa hadis Nabi saw (gandum, jelai, kurma dan anggur kering). Hanya
saja, lingkup jangkauan perluasannya berbeda, Abu Hanifah menghendaki
perluasan sumber zakat tanaman menjangkau scluruh jenis tanaman yang bernilai
ckonomis, sementara asy-Syafi‘i membatasi hanya pada jenis-jenis tanaman yang
dijadikan makanan pokok dalam kondisi normal, tahan lama, dan biasa ditanam
orang. Secara metodologis, perbedaan konsep tersebut dilatarbelakangi olch dua
hal; Pertama, perbedaan konsep pemahaman nas, khususnya tentang kekuatan
indikasi lafal ‘amm dan khass. Kedua, perbedaan penentuan ‘i//ah dan
pencrapannya dalam kasus hukum-hukum parsial. Berdasarkan pengamatan atas
dua aspck terscbut, konsep Abu Hanifah, sccara metodologis, menurut penyusun
lebih valid dan lebih unggul ketimbang konsep asy-Syafi‘i. Sebab, konsep Abu
Hanifah, di samping landasannya lebih kuat dan Icbih sesuai dengan makna
hakiki zakat, yaitu an-nama’, konsep tersebut juga sccara teoritis Iebih
menguntungkan fakir miskin. 2

2. Dengan keunggulan metodologis tersebut, sudah tentu, konsep perluasan zakat

tanaman yang dikemukakan Abu Hanifah lebih relevan untuk diterapkan di
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Indonesia dibanding konscp asy-Syafi‘i. Hal ini diperkuat dengan kondisi
geografis Indonesia yang sangat subur dan memiliki lebih banyak ragam jenis
tanaman dibanding dacrah lain, schingga Ilebih memungkinkan untuk
pengembangan berbagai jenis tanaman pertanian menjadi komoditi ckspor
andalan yang mampu mengangkat taraf hidup masyarakat Indonesia. Ini berarti,
scluruh jenis tanaman produktif dan bernilai ekonomis yang berkembang di bumi
Indonesia, baik yang berupa tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, obat, dan
tanaman produktif lainnya dapat dijadikan sumber zakat tanaman. Schingga
potensi dana zakat tanaman dapat digali secara maksimal guna memberantas

kemiskinan yang masih melanda scbagian besar umat Islam Indonesia.

B. Saran-saran
Sesuai dengan topik permasalahan yang menjadi obyck kajian pembahasan
ini, berikut ini penyusun kemukakan beberapa saran scbagai berikut:

1. Penggalaian sumber-sumber zakat dalam berbagai scktor ckonomi perlu
scnantiasa digalakkan. Scbab bagaimanapun juga, jika dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh, institusi zakat masih merupakan sarana yang ampuh untuk
menanggulangi bencana kemiskinan dan kemelaratan, sebagaimana terlihat pada
masa Rasulullah dan Khulafa” ar-Rasyidin.

2. Sudah tentu, upaya di atas tidak akan berjalan dengan baik, tanpa adanya
kesadaran penuh para wajib zakat untuk menunaikan zakatnya. Di samping itu,
keseriusan pemerintah scbagai pihak pengelola zakat, juga sangat diperlukan. Hal

ini terutama, karcna zakat merupakan bentuk ibadah maliyah ijtima’iyyah, yang
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berkaitan dengan kepentingn umum. Schingga di samping memerlukan kesadaran
penuh para wajib zakat, unsur “pemaksaan” dari pihak pengclola zakat.--dalam
hal ini pihak pemerintah--, tetap dibutuhkan.
Last but not least, scmoga karya tulis yang teramat scderhana ini bisa
memberikan semacam kontribusi, betapapun kecilnya, bagi upaya-upaya optimalisasi

penggalangan dana zakat. Amin.
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